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Lukman, “Aktualisasi multiple intelligences pada Anak Usia Dini melalui permainan
outbound di TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta”. Tesis, program studi pendidikan
islam anak usia dini (PIAUD), program pascasarjana, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.
Tema ini dipilih karena pentingnya mengaktualisasi multiple intelligences pada Anak
Usia Dini melalui permainan outbound. Penelitian ini bertujuan untuk mengalisis dan
mengetahui bagaimana aktualisasi multiple intelligences pada Anak Usia Dini melalui
permainan outbound. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan pembelajaran Anak Usia Dini, terutama dalam pembelajaran multiple
intelligences pada permainan outbound untuk Anak Usia Dini, sekaligus sebagai bahan rujukan
untuk TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta maupun masyarakat luas.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan menggunakan
pendekatan psikologis dan sosiologis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan
partisipasi pasif, melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, serta triangulasi. Setelah data
didapatkan, dilakukan pengecekan keabsahan data, menganalisis data dengan langkah-langkah
reduksi data, penyajian data, pengambilan kesimpulan, dan verifikasi data. Pengembangan
pembelajaran outbound dirancang sedemikian rupa agar anak-anak tidak merasa bosan
menerima pembelajaran didalam kelas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, anak dapat bereksplorasi dan
mengekspresikan multiple intelligences dalam setiap kegiatan bermain dengan menggunakan
empat jenis pijakan, yaitu; (a) pada saat penataan lingkungan, (b) pada saat pijakan sebelum
main (circle time1),  (c) pada saat kegiatan main, (d) pada saat pijakan setelah main (circle time
2/ recalling). Setiap permainan outbound selalu memberikan dukungan kemampuan
komunikasi, menghitung, gerak-tubuh, sosial, kerjasama, naturalis, dan nilai moral terhadap
ix
perkembangan anak. Kedua, problematika dari aktualisasi multiple intelligences pada Anak
Usia Dini melalui permainan outbound meliputi; anak sulit berbicara, lingkungan masyarakat,
lingkungan keluarga, adanya media sosial, dan guru yang tidak kreatif. Dan yang Ketiga, hasil
dari aktualisasi multiple intelligences pada anak Usia Dini melalui permainan outbound dapat
memberikan nilai positif terhadap perkembangan anak. Permainan outbound dapat dilakukan
dengan berbagai macam permainan seperti; menirukan bunyi, permainan sedikit-banyak,
permainan bola estafet, galah asin, menggambar, memainkan alat musik, menirukan gerak,
memasang, dan lain-lain sebagainya. Melalui permainan outbound anak-anak dapat
mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik, logika-matematik, visual-spasial, musik,
kinestetik, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan moral.
Kata kunci: Mulltiple Intelligences, Anak Usia Dini, dan Permainan Outbound.
xABSTRACT
Lukman, "Actualization of multiple intelligences at Early Childhood through outbound
game in Kindergarten of Pelangi Anak Negeri Yogyakarta". Thesis, early childhood Islamic
education (PIAUD), postgraduate program, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.
This theme was chosen because of the importance of actualizing multiple intelligences in
Early Childhood through outbound games. This study aims to analyze and know how the
actualization of multiple intelligences in the Early Childhood through outbound games. This
research is expected to contribute positively to the development of Early Childhood Learning,
especially in learning multiple intelligences in outbound games for Early Childhood, as well as
reference material for Kindergarten Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta and the wider
community.
This research is a descriptive qualitative research, using psychological and sociological
approach. Data collection techniques were conducted with passive participation observation,
through observation, interview and documentation, and triangulation. After data is obtained,
check the validity of the data, analyze the data with data reduction steps, data presentation,
conclusion, and data verification. The development of outbound learning is designed in such a
way that children do not feel tired of receiving learning in the classroom.
The results show that, first, children can explore and express multiple intelligences in
every play activity using four types of footing, namely; (a) at the time of environmental
arrangement, (b) on pre-circle time1, (c) during play activities, (d) on a circle time 2 / recalling.
Every outbound game always provides support for communication skills, counting, gesture,
body, social, cooperation, naturalist, and moral values to the child's development. Second, the
problematic of actualizing multiple intelligences in Early Childhood through outbound games
includes; difficult to speak, community environment, family environment, the existence of
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social media, and teachers who are not creative. And Third, the result of actualizing multiple
intelligences in Early Childhood through outbound games can give positive value to the child's
development. Outbound games can be done with a variety of games such as; mimic the sound,
the game a bit, the ball game relay, salt pole, drawing, playing a musical instrument, imitate the
motion, install, and so forth. Through outbound games children can develop verbal-linguistic,
logic-mathematical, visual-spatial, musical, kinesthetic, interpersonal, intrapersonal,
naturalistic, and moral intelligence.
Keywords: Mulltiple Intelligences, Early Childhood, and Outbound Games.
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa
indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.
ءﺎﯿﻟوﻻا ﮫﻣاﺮﻛ Ditulis karāmah al-auliyā’
2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t.
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b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah yang
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dunia anak merupakan dunia yang diisi dengan hal yang menyenangkan, salah satunya
adalah bermain. Sesuai dengan perkembangan zaman,maka banyak pula permainan baru yang
diciptakan untuk mengembangkan kreativitas, pola pikir dan kecerdasan anak, seperti
permainan untuk mengenalkan anak pada dunia teknologi, sains, alam dan lingkungan sosial.
Setiap negara, tentu mempunyai berbagai macam permainan yang dimainkan oleh anak-anak
baik di dunia pendidikan maupun lingkungan sosialnya, begitupun di negara Indonesia.
Pendidikan di Indonesia sendiri pada hakekatnya bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan setiap warga negara berhak mendapat pendidikan yang layak, hal ini
tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempat yang
berbunyi: Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu pemerintah negara Indonesia yang
melindungi segenap bangsa Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.1
Pendidikan Anak Usia Dini memang di perlukan oleh si kecil. Saat ini pendidikan untuk
anak ternyata tidak hanya dimulai sejak usia balita. Beberapa lembaga pendidikan usia dini
bahkan membuka program untuk bayi. Hal ini bisa jadi dilatarbelakangi oleh proses
pembentukan kecerdasan anak yang dimulai jauh sebelum usia sekolah. Usia 0-6 tahun
merupakan masa-masa penting perkembangan otak anak. Pada usia 4 tahun kecerdasan anak
1 Suyadi, & Maulidha Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT Rosdakarya, 2015), Cet ke-4, hlm.1.
2sudah mencapai 50 persen. Kapasitasnya meningkat menjadi 80 persen ketika anak memasuki
usia 8 tahun. Sayangnya tidak semua orangtua yang mengetahui dan memahami potensi luar
biasa yang dimiliki anak.2 Setiap anak tentu memiliki perbedaan, baik itu berupa aspek
kecerdasan verbal-linguistik, kecerdasan logika matematik, kecerdasan visual-spasial,
kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal,
kecerdasan naturalis, maupun kecerdasan moral anak yang dapat dikembangkan melalui
berbagai macam kegiatan outbound. Maka dengan adanya kegiatan seperti ini akan membantu
mereka dalam mengembangkan seluruh aspekkecerdasan yang ada pada dirinya.
Pembelajaran dalam pendidikan Anak Usia Dini dilakukan dengan cara bermain sambil
belajar. Pembelajaran dikemas sedemikian rupa agar dapat memberikan suasana yang
menyenangkan, memuaskan dan membekas. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan
pendidikan yang paling mendasar bagi pembentukan sumber daya manusia di masa mendatang.
Kualitas pendidikan Anak Usia Dini inilah yang nantinya akan menentukan kualitas
sumber daya manusia di suatu negara. Semakin berkualitas pendidikan anak diusia dini, maka
semakin berkualitas juga sumber daya yang akan dihasilkan generasi selanjutnya. Hal ini
disebabkan karena masa usia dini merupakan ajang pembelajaran dan pembiasaan manusia
dalam menghadapi tantangan hidup agar mampu bertahan dalam berbagai situasi. Bagian dari
bentuk lembaga pendidikan Anak Usia Dini adalah Taman Kanak-kanak (TK).
Melalui Taman Kanak-kanak inilah, anak diharapkan dapat ditanamkan dan
dikembangkan berbagai potensi anak yang akan berguna bagi masa dewasanya. Hal ini juga
tertuang dalam Kurikulum 2004 berbasis kompetensi mengenai tujuan pendidikan di Taman
Kanak-kanak, yaitu membantu anak didik dan mengembangkan berbagai potensi baik psikis
2 Haryati, Aktivitas Pengisi Kegiatan PAUD, (Jakarta: Tugu Publisher, 2012), cet-1, hlm.7.
3dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa,
fisik/motorik, kemandirian, dan seni untuk siap memasuki sekolah dasar.
Usia Kanak-kanak merupakan usia yang berada pada tahap egosentris dimana anak masih
sangat kental dengan keakuannya.3Anak yang masih berada pada tahap ini sangat sulit untuk
diajak berbagi dengan yang lain, selalu merasa dirinya lebih dari orang lain, dan sulit untuk
diminta melakukan kegiatan dalam kelompok. Anak selalu menganggap apapun yang menjadi
miliknya tidak boleh dibagi dengan orang lain, hanya ia seorang yang boleh memiliki.
Berbagai cara dapat dicari untuk menanamkan kebiasaan anak untuk bekerjasama agar
nantinya dapat hidup bersosial sebagai anggota masyarakat. Cara-cara yang dicari diusahakan
menarik agar menyenangkan bagi anak dalam melakukannya. Cara yang menyenangkan
merupakan cara yang dapat membuat anak aktif berpartisipasi dalam berbagai kesempatan
aktivitas.
Salah satu aktivitas yang dapat membuat anak senang dan tertarik adalah bermain.
Bermain dapat dilakukan di luar dapat juga di dalam ruangan. Salah satu kegiatan bermain
yang dapat digunakan untuk membiasakan kerjasama anak adalah melalui kegiatan outbound.
Outbound dapat menstimulasi aspek fisik hingga psikis anak dengan berbagai aktivitas yang
menyenangkan.
Bermain dapat dilakukan di mana saja, baik di dalam ruangan (indoor) maupun di luar
ruangan (outdoor). Berdasarkan jenisnya, bermain dapat dibedakan menjadi tiga bagian yaitu:
bermain sensori, bermain simbolik dan bermain pembangunan. Bermain sensori yaitu kegiatan
bermain yang melibatkan alat sensori yakni panca indera; penciuman, perabaan, perasa,
3 Ika Budi Maryatun, Jurnal, Pemanfaatan Kegiatan Outbound Untuk Melatih Kerjasama (Sebagai Moral
Behavior) Anak Taman Kanak-Kanak, FIP UNY, Vol.12, Nomor.3, Mei 2011, hlm.6.
4penglihatan dan pendengaran.4 Bermain simbolik yaitu kegiatan bermain pura-pura sebagai
peniruan peran atau tokoh-tokoh yang dekat dengan kehidupan anak, karena Anak Usia Dini
berada pada tahapan simbolik atau berpura-pura. Sedangkan bermain pembangunan yaitu
kegiatan bermain yang mengembangkan kemampuan kognitif anak dalam membangun
pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan yang baru seperti dalam kegiatan
membangun lego dan bermain balok.
Adapun pembelajaran yang mendukung bermain di luar ruangan (outdoor) yaitu
pembelajaran di alam (outdoor education) yang dilakukan melalui permainan
outbound. Outbound merupakan kegiatan bermain bagi anak di alam terbuka yang dapat
mendukung tiga jenis main (sensori, simbolik, dan pembangunan) dan dapat mengembangakan
keterampilan sosial serta mengasah kecerdasan majemuk anak.
Kegiatan Outbound dinilai sangat memberikan konstribusi positif terhadap kesuksesan
belajar anak. Awalnya outbound ini dilakukan oleh orang Yunani kuno dan secara sistematis
pendidikan melalui outbound dimulai di Inggris dengan membangun pendidikan berdasarkan
petualangan (adventure based education) yang kemudian outbound ini dibangun di berbagai
negara.Outbound menggunakan pendekatan belajar melalui pengalaman (experiential
learning), karena pengalaman langsung terhadap sebuah kejadian membuat anak dengan
mudah menyerap pengetahuan yang dialami sendiri.
Pemahaman anak terhadap suatu konsep hampir sepenuhnya tergantung pada
pengalaman-pengalaman yang bersifat langsung (hands on experience). Pendekatan bermain
seperti ini, maka dapat menggugah emosional anak, anak dapat merasakan senang, takut,
sukses (berhasil), atau gagal saat bermain, karena anak terlibat langsung secara aktif dalam
4Wira Satya Indra, Membangun Kebugaran Jasmani dan Kecerdasan Melalui Bermain. (Jakarta: Depdiknas,
Dirjen Dikti, Direktorat Ketenagaan, 2006), hlm.10.
5mengembangkan aspek moral, dan nilai agama, bahasa, sosial, fisik, kognitif, seni juga
kecerdasan yang dimiliki anak. Sebagai contoh dalam permainan outbound terdapat jenis
permainan jembatan dua utas tali (twoline bridge) yang mengembangkan aspek moral agama
yaitu berdoa saat mengawali dan mengakhiri kegiatan, aspek sosial emosi yaitu melatih
kesabaran selama menyelesaikan penyebrangan, aspek kognitif yaitu melatih konsentrasi dalam
melakukan pekerjaan dan aspek fisik yaitu melatih keseimbangan.
Pada dasarnya, pembelajaran outbound ini bertujuan untuk mengatasi anak-anak yang
mengalami kesulitan dalam hubungan sosial, meningkatkan konsep diri anak-anak,
mengembangkan kemampuan dan gagasan kreatif, tertantang untuk berperan aktif dengan
memberanikan diri, terutama mengembangkan aspek motorik kasar anak.5Pembelajaran
outbound merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan berbagai macam kecerdasan yang
ada dalam diri seorang anak utama dari delapan kecerdasan yang ada dalam dirinya.
Setiap anak selalu ingin bermain. Bermain merupakan sesuatu yang menyenangkan.
Hampir tidak ada permainan yang membuat anak tidak senang. Kadanglaka mereka berlama-
lama dalam satu permainan, pada saat yang lain mereka bermain hanya sesaat atau sebentar
saja. Bermain dilakukan dengan alat permainan. Anak dapat menggunakan segala sesuatu yang
ada didekatnya untuk bermain atau hanya dengan dirinya sendiri, misalnya dengan jari-jari
tangannya.
Anak relatif bebas melakukan berbagai hal dalam permainan yang dilakukannya. Tidak
ada paksaan bagi anak harus melakukan sesuatu dalam bermain. Dalam bermain Anak
melakukan berbagai kegiatan yang berguna untuk mengembangkan dirinya. Anak mengamati,
mengukur, membandingkan, bereksplorasi, meneliti, dan masih banyak lagi yang dilakukan
5 Shela Kurnia, Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Pada Anak Usia Dini Melalui Permainan Outbound di
TK Model Sleman Yogyakarta, Jurnal Psikologi Undip Vol.6, No.2, Oktober 2010, hlm.3.
6anak. Situasi seperti ini sering dilakukan tanpa disadari mereka telah melatih dirinya dalam
beberapa kemampuan sehingga mereka memiliki kemampuan baru.6
Outbound adalah kegiatan di alam terbuka merupakan sarana penambah wawasan
pengetahuan yang di dapatkan dari serangkaian pengalaman berpetualangan sehingga dapat
mengingkatkan semangat dan kreatifitas seseorang. Kegiatan outbound berawal dari sebuah
pengalaman sederhana seperti bermain. Bermain yang membuat anak dapat belajar menggali
dan mengembangkan potensi dan rasa ingin tahu serta meningkatkan rasa percaya dirinya.
Oleh Karena itu, bermain merupakan fitrah yang di alami oleh setiap anak. Pengalaman
merupakan guru dalam proses pembelajaran secara alami. Hal itu dalam rangka
mengembangkan pengetahuan dari setiap pengalaman. Jadi tidak menutup kemungkinan
siapapun berhak bermain baik anak-anak, remaja, orang dewasa, ataupun orangtua.
Outbound merupakan perpaduan antara permainan sederhana, permainan ketangkasan
dan olahraga serta diisi dengan petualangan-petualangan. Hal ini yang membuat adanya unsur-
unsur ketangkasan dan kebersamaan serta keberanian dalam memecahkan masalah. Outbound
sebagai permainan kecerdasan karena sebagai sarana untuk melatih dalam mengembangkan
fungsi mata, telinga, dan latihan otot.
Bagi Anak Usia Dini permainan outbound dapat melatih dan memfokuskan diri dalam
memecahkan masalah saat kegiatan berlangsung dan mewujudkan rasa percaya diri. Permainan
outbound juga memberikan pengaruh dalam pengembangan kreatifitas dalam menentukan
keputasan yang akan diambil. Misalnya anak autis menjadi lebih konsentrasi dalam
mendengarkan setiap instruksi yang diberikan guru dalam setiap kegiatan outbound.7
6 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak, (Jakarta:Kencana Prenada Media
Group,  Cetakan ke-1, 2011), hlm.32.
7 Muhammad Dzikron, Model-Model Permianan Outbound, (Klaten: Hizbul Wathan Organisasi Perpaduan
Indonesia, 2016), hml.15.
7TK Islam Pelangi Anak Negeri adalah TK unggulan yang menjadikan sebagai lembaga
pendidikan anak yang unggul dan terkemuka di Daerah Istimewa Yogyakarta yang
mengantarkan siswa menjadi anak yang kreatif, cakap, mandiri dan percaya diri.
TK Islam Pelangi Anak Negeri merupakan salah satu TK yang Menyelenggarakan
program Pendidikan Anak Usia Dini yang profesional dan Islami. Selain itu, TK Islam Pelangi
Anak Negeri menyelenggarakan layanan dan pencerahan bagi komunitas lingkungan Anak
Usia Dini. Setiap hari sebelum masuk ke dalam ruangan untuk menerima pembelajaran, anak-
anak dibiasakan untuk melakukan senam pagi selama 15 menit, kebiasaan seperti ini
diharapkan agar anak-anak membiasakan diri untuk hidup sehat. Kebiasaan ini dilakukan
secara rutin sebelum anak-anak menerima pembelajaran didalam kelas.
TK Islam Pelangi Anak Negeri juga memiliki keunikan tersendiri dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Dalam kegiatan outbound TK mengadakan 1 dalam waktu 6 bulan.
Dalam kegiatan tersebut guru mengajarkan anak-anak untuk bisa saling menghargai antara satu
dengan yang lain. Selain itu, guru dapat memperkenalkan kepada anak, agar mereka bisa
mengetahui apa yang ada di alam.Gurumemfasilitasi mereka untuk bereksplorasi, guna untuk
memperkenalkan mereka terhadap alam di sekitarnya, agar mereka dapat menumbuhkan cinta
terhadap alam yang ada di sekitarnya.
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang“aktualisasi multiple
intelligences pada Anak Usia Dini melalui permainan outbounddi TK Islam Pelangi Anak
Negeri Yogyakarta”.
8B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana aktualisasi multiple intelligences pada Anak Usia Dini melalui permainan outbound
di TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta?
2. Problematikadariaktualisasimultipleintelligences pada Anak Usia Dini melalui permainan
outbound di TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta?
3. Bagaimana hasil yang dicapai dari aktualisasi multipleintelligences pada Anak Usia Dini
melalui permainan outbound di TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menggambarkan proses aktualisasi multiple
intelligences pada Anak Usia Dini melalui permainan outbound di TK Islam Pelangi Anak
Negeri Yogyakarta, Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk;
a. Memperoleh gambaran, informasi, dan data-data tentang aktualisasimultiple intelligences
padaAnak Usia Dini melalui permainan outbound di TK Islam Pelangi Anak Negeri
Yogyakarta.
b. Memperoleh gambaran tentang problematika dariaktualisasi multiple intelligences Anak Usia
Dini melalui permainan outbound di TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta.
c. Memperoleh gambaran hasil yang dicapai dari aktualisasi multiple intelligences Anak Usia
Dini melalui permainan outbound di TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta.
92. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan penelitian secara teoritis
1) Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah dan memperluas cakrawala
pengetahuan tentang aktualisasi multipleintelligences pada Anak Usia Dini melalui permainan
outbound bagi khususnya dan mahasiswa pada umumnya.
2) Menambah wawasan tentang aktualisasi multiple intelligengespada Anak Usia Dini melalui
permainan outbound sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan proses pembelajaran pada
anak.
b. Kegunaan penelitian secara praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi lembaga yang bersangkutan,
dalam hal ini yaitu TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta dalam mengaktualisasikan
permainan outbound.
2) Memberikan motivasi kepada orangtua untuk selalu berperan aktif dalam mendukung kegiatan
outbound yang diadakan di TK tersebut.
D. Kajian Pustaka
Dalam penelitian memang selalu memerlukan pengetahuan tentang penelitian
sebelumnya yang membahas topik yang sama. Hal ini di maksudkan untuk memberikan
pengenalan lebih lanjut dan dapat memperjelas batasan dengan penelitian sebelumnya. Dalam
kajian pustaka ini, terdapat beberapa karya ilmiah yang membahas tentang multiple
intelegences, diantaranya adalah:
Pertama, penelitian yang dilakukanSumanti M. Saleh dan Sugito yang berjudul
Implementasi Metode Bermain Peran untuk Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Anak
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Usia 5-6 Tahun di TK Barunawati. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan
Interpersonal Anak Usia 5-6 tahun di TK Barunawati Kota Ternate dan seberapa besar
peningkatan kecerdasan interpersonal anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan metode
bermain peran. Jadi kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
sebesar 76% dari kecerdasan interpersonal Anak Usia Dini yang dapat ditingkatkan melalui
metode bermain peran.8
Kedua, penelitian yang dilakukan Silvia Ningsih yangberjudul Mengembangkan
Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini Melalui Permainan Tradisional, (Studi Kasus di TK
Al-Akhyar Purwakarta Kelompok B). Penelitian ini membahas tentang pengaruh dari
permainan game online atau vidio game yang menyebabkan kecerdasan interpersonal anak
kurang berkembang. Karena hampir seluruh permainan berteknologi canggih menuntut anak
lebih individualis sehingga tidak melakukan interaksi dan komunikasi dengan teman-temannya.
Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya dan strategi untuk mendorong anak lebih mampu
melakukan pertemanan, berinteraksi dan bersosialisasi dengan baik salah satunya melalui
permainan tradisional.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi empiris tentang permainan
tradisional mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan penilaian yang dilaksanakan di TK Al-
akhyar Purwakarta. Desain penelitian ini adalah desain penelitian kualitiatif dengan metode
studi kasus pada kelompok B Ulul Azmi TK Al-Akhyar Purwakarta. Berdasarkan dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa, perkembangan kecerdasan interpersonal anak berkembang
baik. Kemampuan menunjukkan (1)  sikap mampu bermain bersama, (2) Sikap mampu
membedakan teman yang bersedih, marah dan senang, (3) Sikap mau bermain bersama dan
8Sumanti M. Saleh, &Sugito, Implementasi Metode Bermain Peran Untuk Meningkatkan Kecerdasan
Interpersonal Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Barunawati, Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan MasyarakatVolume
2,  Nomor 1, Maret 2015, (85-93), hlm.4.
11
berinteraksi dengan teman sebayanya,(4) Sikap menunjukkan minat atau kemauan terhadap
permainan yang berkelompok atau bertim.9
Ketiga, penelitian yang dilakukan Andhini Octa Listyaatmadjayangberjudul Pelaksanaan
Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences di TK An Nur 1 Kembang Sleman.Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran berbasis multiple ntelligences di
TK An Nur I Kembang, Sleman. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data  menggunakan wawancara, observasi
dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian
dilakukan dengan tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis multipleintelligences, meliputi
kegiatan apersepsi dan motivasi, kegiatan inti, kegiatan akhir.Metode pembelajaran yang
digunakan antara lain metode praktek langsung, pemberian tugas, demonstrasi, berdiskusi,
tanya jawab, eksperimen dan fieldstrip.10
Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, dapat disimpulkan bahwa  belum ada yang meneliti
tentang aktualisasi multiple intelligences pada Anak Usia Dini melalui permainan outbound.
Adapun yang penulis tekankan dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan Anak Usia
Dini dalam kegiatan tersebut. misalnya dalam permainan tersebut anak dapat mengembangkan
kecerdasan yang ada dalam dirinya.
Penulis berusaha menganalisa keterampilan Anak Usia Dini, Dalam hal ini, kita dapat
melihat sejauh mana kemampuan Anak Usia Dini dalam kegiatan tersebut. Dalam kegiatan
tersebut anak-anak dilatih untuk mengasah kemampuan yang ada dalam dirinya. Melalui
kegiatan semacam ini, anak mampu  bersosialisasi dengan teman-temannya, dan di tambah lagi
9Silvia Ningsih, Jurnal, Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini Melalui Permainan
Tradisional, (Studi Kasus di Tk Al-Akhyar Purwakarta Kelompok B), Vol.2 | No.1 | April 2016, hlm.30.
10Andhini Octa Listyaatmadja, Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences di TK An Nur I
Kembang Sleman,(Progam Studi Teknologi Pendidikan Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), hml.1.
12
dengan alat permainan yang bervariatif, sehingga akan menambah semangat belajar anak itu
sendiri.
E. Metode Penelitian
Metodologi penelitian merupakan usaha seseorang yang dilakukan secara sistematis
dengan mengikuti aturan-aturan penelitian guna menjawab permasalahan yang hendak
diteliti.11
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian (field research), yaitu peneliti mengadakan penelitian
langsung terhadap objek yang diteliti dan dilakukan pengumpulan data yang ditemukan di
lapangan. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data yang berhubungan dengan aktualisasi
multiple intelligences pada Anak Usia Dini melalui permainan outbound di TK Islam Pelangi
Anak Negeri Yogyakarta.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi perkembangan, yaitu pendekatan yang
berhubungan dengan pengalaman dan tingkah laku anak didalam pembelajaran dan
memusatkan perhatian pada keunikan dan aktualisasi diri anak didik.
11Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hlm.22.
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Melalui ketekunan penelitian ini, peneliti berupaya untuk meneliti secara cermat dan
menganalisa tentang aktualisasi multiple intelligences pada Anak Usia Dini melalui permainan
outbound sesuai dengan tahap perkembangan terutama dalam setiap pemberian pijakan.
3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta, dengan judul
aktualisasi multiple intelligences pada Anak Usia Dini melalui permainan outbound.
4. Sumber Data
Berdasarkan karakteristiknya data dibedakan atas dua, yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau
perorangan langsung dari objeknya. Data primer yang diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber data dalam hal objek penelitian. Data primer juga disebut data asli
atau data baru. Adapun yang digunakan sumber data dalam hal ini yaitu dari Pembina TK,
guru, siswa, dan orangtua siswa.12
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan
penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari dokumen
12Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2012), hlm.38.
14
kegiatan pengembangan kultiple intelligences, serta sumber-sumber lain. Seperti, buku-buku,
dll.13
5. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan sejak tanggal 2 Februari s/d 3 April dengan menyerahkan surat
izin penelitian dari ketua prodi PIAUD Program magister UIN Sunan Kalijaga, dengan nomor
surat, UIN. 02/PPs/PP.009/965/2018.
Sebelum peneliti melakukan penelitian resmi terkait dengan tesis, peneliti telah
melakukan observasi selama 2 hari dan dilanjutkan melakukan penelitian selama 2 bulan mulai
dari tanggal 2 Februari s/d 31 Maret 2018.
6. Subjek dan Obyek Penelitian
Subjek Penelitian merupakan sumber untuk memperoleh keterangan peneliitian. Adapun
Subjek yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah;
a. Pembina TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta sebagai pengelolah dan penentu
kebijakan.
b. Kepala TK yang mengawasi dan sekaligus mengontrol pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
di TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta.
c. Guru kelas dan guru sentra TK Islam Pelangi Anak Negeri yang mengetahui seluk beluk
perkembangan siswa.
d. Orangtua siswa TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta
e. Siswa TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta.
Sedangkan yang menjadi obyek penelitian adalah aktualisasi multiple intelligences pada
Anak Usia Dini melalui permainan outbound.
13 Syahirman Yusi & Umiyati Idris, Metodelogi Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kuantitatif, (Palembang:
Citra Books Indonesia, 2009), hlm.103.
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7. Metode Pengumpulan Data
Adaun metode yang digunakan adalah;
a. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala
yang tampak pada objek  penelitian. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipan berstruktur, yaitu peneliti telah mengetahui aspek apa dari aktivitas yang
di amatinya yang relevan dengan masalah serta tujuan peneliti dengan pengungkapan yang
sistematis.
Melalui metode observasi partisipan berstruktur diharapkan penulis dapat memperoleh
data yang terkait dengan aktualisasi multiple intelligences pada Anak Usia Dini melalui
permainan outbound di TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta.
b. Wawancara (Interview)
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan tujuan
untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan dari responden penelitian. Dalam hal ini
penulis menggunakan metode wawancara tidak terstruktur (bebas), penulis cukup menyiapkan
garis besar permasalahan yang menjadi bahan wawancara.
Hal ini bertujuan untuk memperoleh data tentang mengaktualisasi multiple intelligences
pada Anak Usia Dini melalui permainan outbound di TK Islam Pelangi Anak Negeri
Yogyakarta.Pihak yang menjadi responden dari wawancara ini terdiri dari: pengelola TK, guru,
orangtua, anak didik, dan pengurusnya.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, langger, agenda, dan sebagainya.
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Dokumen-dokumen yang dapat penulis himpun dalam hasil penelitian ini antara lain: buku
profil TK, kurikulum, struktur organisasi, denah, program kegiatan belajar, buku assessement
perkembangan anak, Program SKH, SKM, dan semester, serta pengambilan gambar penting
terkait kegiatan pembelajaran, setting ruang kelas, ruang sentra dan media bermain edukatif
anak.
Melalui dokumen yang telah penulis himpun diharapkan mampu memberikan gambaran
TK Islam pelangi Anak Negeri Yogyakarta melalui aktualisasi multiple intelligences pada
Anak Usia Dini melalui permainan outbound, kemudian dipadukan dengan hasil wawancara
dan hasil observasi yang dilakukan secara terus menerus.14
8. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan kevaliditasan data merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti
agar data yang telah diperoleh dan berakhir pada kesimpulan atau verifikasi dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Ada empat kriteria yang dapat digunakan dalam
pemeriksaan validitas data yaitu; derajat kepercayaan (credibility), keterlibatan/keteralihan
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (convirmability).15
Dengan demikian hak-hak yang dilakukan untuk mengecek keabsahan data yang
diperoleh peneliti dalam penelitiannya meliputi beberapa langkah berikut;
a. Memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam proses pengumpulan data.
b. Mengecek bersama-sama dengan informan mengenai data yang telah dikumpulkan.
c. Melibatkan teman sejawat untuk berdiskusi, memberikan masukan, dan memberi kritik pada
peneliti.
14 Sutan Surya, Panduan Menulis Skripsi, (Yogyakarta: Pustaka Pena, 2006), hlm.55.
15Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1980), hlm.139.
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d. Melakukan observasi terus-menerus dan sungguh-sungguh sehingga peneliti semakin
mendalami objek penelitian.
e. Melakukan triangulasi, baik triangulasi tekhnik maupun triangulasi sumber data.
f. Melacak kesesuaian dan kelengkapan hasil analisis data.
9. Teknik Analisa Data
Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian, penyusunan, dan
elaborasi, sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan makna untuk menjawab masalah
penelitian. yang telah dirumuskan atau untuk mencapai tujuan penelitian.16
Berdasarkan jenis penelitian yang bersifat kualitatif, maka analisa data berlangsung pada
saat pengumpulan data. Proses analisis mengalir dari tahap awal hingga tahap penarikan
kesimpulan hasil studi. Proses-proses analisa kualitatif tersebut dapat dijelaskan ke dalam 3
langkah sebagai berikut:
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh dilapangan. Pada proses reduksi data ini
peneliti akan menyeleksi data dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi, dengan
cara menfokuskan pada data yang lebih menarik, penting, berguna, dan baru. Data yang dirasa
tidak penting disingkirkan.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka data-data tersebut selanjutnya dikelompokkan
menjadi berbagai kategori yang ditetapkan sebagai fokus penelitian.
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm.34.
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b. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Display
data merupakan proses mendiskripsikan kumpulan informasi secara sistematis dalam bentuk
susunan yang jelas untuk membantu penulis menganalisa hasil penelitian.
Untuk memudahkan penyajian data ini peneliti membuat catatan lapangan dalam bentuk
teks naratif untuk memudahkan penguasaan informasi atau data yang dimaksud.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclution Drawing And Verification).
Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan kegiatan interpretasi, dengan maksud
untuk menemukan makna dari data yang telah disajikan, misalnya dengan menghubung-
hubungkan antara data satu dengan yang lain.17
Kesimpulan data dilakukan secara sementara, kemudian diverifikasikan dengan cara
mencari data yang lebih mendalam dengan mempelajari kembali hasil data yang telah
terkumpul. Pengecekan informasi atau data dapat dilakukan oleh setiap peneliti selesai
wawancara, ditempuh dengan mengkonfirmasikan hasil wawancara dengan responden.
Komponen-komponen analisis data (yang mencakup reduksi, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan) secara interaktif saling berhubungan selama dan sesudah pengumpulan
data. Atas dasar tersebut, karakter anlisis data kualitatif disebut pula sebagai model
interaktif.Mengingat sifat deskriptif dari penelitian ini, maka penulis dalam menyajikan data-
data yang ditemukan dengan metode deskriptif analitik, cara berpikir induktif sehingga hasil
temuan dapat disajikan secara lebih akurat dan dideskripsikan secara lebih baik.18
17Farhatin Masruroh, Tesis, Aktualisasi Kecerdasan Verbal Linguistik  Anak Usia Dini Melalui Pendekatan
Beyond Centers And Circle Time (Bcct) di TK Aba Nur’aini Ngampilan Yogyakarta, Uin Sunan kalijaga
Yogyakarta, 2011, hlm.13-15.
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.338.
19
F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan dalam tesis ini, penulis berusaha memilah-memilah
setiap pembahasan dengan sistematika. Penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian
awal, bagian inti, dan bagian akhir.
Bagian awal dari tesis terdiri dari: halaman judul, pernyataan keaslian, pengesahan
direktur, persetujuan tim penguji, nota dinas pembimbing, abstrak, kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.
Bagian inti dari tesis terdiri dari lima bab yang didalamnya terdapat sub-sub bab. Adapun
pembagiannya adalah;
Bab pertama, pendahuluan tesis yang memuat hal-hal sebagai berikut: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.
Bab kedua, berisi tentang penjelasan kerangka teoritik dari aktualisasi multiple
intelligences pada Anak Usia Dini melalui permainan outbound di TK Islam Pelangi Anak
Negeri Yogyakarta. Bab ini terdiri tiga sub bab. Sub bab pertama menjelaskan tentang
pengertian multiple intelegences, pengertian kecerdasan verbal linguistik, pengertian
kecerdasan logika matematik, kecerdasan visual dan spasial, kecerdasan musik, kecerdasan
interpersonal (sosial), pengertian intrapersonal. Pengertian kecerdasan kinestetik dan
kecerdasan naturalis, kecerdasan moral, dan perkembangan kecerdasan pada Anak Usia Dini.
Sub bab kedua menjelaskan pengertian anak Anak Usia Dini, Sub bab ketiga, membahas
tentang permainan outbound, dan pelaksanaannya.
Bab ketiga berisi tentang gambaran umum TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta
sebagai lokasi penelitian. Dalam bab ini dijelaskan tentang: sejarah berdiri dan perkembangan
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TK, visi, misi dan tujuan TK, struktur organisasi guru TK, karyawan, jumlah siswa, sarana dan
prasarana TK, dan kurikulum TK.
Bab keempat, merupakan bahasan tentang analisis diskriptif aktualisasi multiple
intelligences pada Anak Usia Dini melalui permainan outbound di TK Islam Pelangi Anak
Negeri Yogyakarta. Bab ini terdiri dua sub bab. Sub bab pertama menjelaskan bagaimana
aktualisasi multiple intelligences pada Anak Usia Dini melalui permainan outbound. Kemudian
Sub bab kedua hasil belajar anak dalam hal mengembangkan seluruh kecerdasan tersebut.
Bab kelima, adalah bagian akhir dari inti tesis yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan
kata penutup. Kesimpulan merupakan inti sari dari pembahasan sebelumnya dan merupakan
jawaban dari tiga rumusan masalah. Sedangkan saran merupakan masukan yang dapat
dijadikan agenda pembahasan dan tindakan lebih lanjut di masa mendatang. Kata penutup
mencakup ucapan terimakasih dari penulis serta kritik dan saran yang diharapkan terhadap
penulisan tesis.
Bagian akhir dari tesis ini memuat daftar pustaka sebagai rujukan dalam penulisan tesis,
lampiran-lampiran yang diperlukan yang terdiri dari sebagian dokumen lembaga, dan dokumen





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti mengenai
aktualisasi multiple intelligences pada Anak Usia Dini melalui permain outbound di TK
Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta dapat di simpulkan sebagai berikut;
1. Aktualisasi multiple intelligences pada Anak Usia dini melalui permainan outbound di
TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta banyak memberikan manfaat berupa
peningkatan bagi guru, orangtua, dan lebih-lebih siswa. Program outbound dapat
meningkatkan semangat belajar anak. Disisi lain, anak dapat mengembangkan seluruh
kemampuannya, sehingga ia terus terbiasa dalam melakukan hal-hal yang positif,
seperti bekerjasama dan sosial terhadap teman-temannya. Ini menunjukkan bahwa ada
perubahan yang terjadi dalam dirinya. Dengan adanya program outbound, terjadi suatu
perubahan, baik itu terjadi perubahan dalam diri anak, dan lebih-lebih terhadap
lingkungan di sekitarnya.
2. Problematika dari aktualisasi multiple intelligences pada anak Usia Dini melalui
permainan outbound di TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta meliputi; anak sulit
berbicara, lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga, adanya media sosial, dan guru
yang tidak kreatif.
3. Hasil dari aktualisasi multiple intelligences pada anak Usia Dini melalui permainan
outbound di TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta adalah dapat memberikan nilai
positif terhadap perkembangan anak. Permainan outbound dapat dilakukan dengan
berbagai macam permainan seperti; menirukan bunyi, permainan sedikit-banyak,
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permainan bola estafet, galah asin, menggambar, memainkan alat musik, menirukan
gerak, memasang, dan lain-lain sebagainya. Melalui permainan outbound anak-anak
dapat mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik, logika-matematik, visual-spasial,
musik, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan moral.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai aktualisasi multiple intelligences pada Anak
Usia Dini  di TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta. Maka saran-saran yang dapat
di berikan sebagai berikut:
1. Lembaga pendidikan Islam Pelangi Anak NegeriYogyakarta memperluas area
eksplorasi peserta didik, agar serangkaian kegiatan yang mendukung
pengembangan multiple intelligences dalam permainan outbound lebih maksimal
lagi.
2. Pendidik seharusnya menyediakan beberapa permainan indoor atau outdoor yang
dapat mengembangkan multiple intelligences pada anak. Sehingga pada saat jam
belajar usai anak didik bisa bermain sesuai yang mereka sukai.
3. Bagi orangtua hendaknya senantiasa memberikan perhatian kepada anak dengan
memahami prilaku anak dan selalu melakukan komunukasi secara kontinyu dengan
baik.
4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mempersiapkan penelitian lapangan
dengan sebaik mungkin, terutama dengan kualitas peneliti sebagai instrumen utama
penelitian. Misalnya keterampilan wawancara dalam pengumpulan data harus




Segala puji selalu tercurahkan kepada allah SWT, serta rasa Syukur yang tidak
terhingga karena dengan kuasanya sesuatu yang diimpikan dapat terlaksana. Selesainya
penyususn tesis ini merupakan hasil yang maksimal bagi penulis, tesis ini masih jauh dari
kesempurnaan. Sebagai manusia biasa, penulis menyadari adanya ketidaksempurnaan
karena hanya allah STW yang maha sempurna.
Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran untuk tercapainya kesempurnaan
dan tidak melupakan fitrah sebagai seorang manusia. Akhir kata rasa syukur dan segala pji
bagi allah SWT yang telah memberikan kesempatan dan kehidupan, dan saya ucapkan
terikah kasih banyak kepada keluarga dan teman-teman yang telah mensuport saya dalam
menyelesaikan tugas akhir ini. Semoga tesis ini dapat bermanfaat terutama pada penulis
sendiri dan lebih-lebih kepada orang lain.
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Lampiran 1. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalahmengamati sejauh mana
imlementasi multiple intelligences pada Anak Usia Dini melalui permainan uotbound di TK
Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta.
Tujuannya adalah Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik
maupun non fisik di TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta.
Aspek yang diamati
1. Alamat/lokasi TK
2. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya
3. Unit kantor/ruang kerja
4. Ruang Kelas
5. Laboratorium dan sarana belajar lainnya
6. Suasana/iklim kehidupan sehari-hari baik secara akademik maupun sosial
7. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas
8. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan program TK
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
Pembina Yayasan/TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta
1. Tujuan
Untuk mengetahui sejauh mana Aktualisasi multiple intelligences pada Anak Usia Dini
melalui permainan outbound di TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta.
1) Pertanyaan panduan
Pembina TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta
a. Identitas Diri
1. Nama : Sri Utami Purwaningsih
2. Jabatan : Pembina Yayasan
3. Agama : Islam
4. Pekerjaan : Pembina yayasan, pengelola dan Guru
5. Pendidikan Terkhir : PGTK
b. Pertanyaan penelitian
1. Bagaimanakah Aktualisasi multiple intelligences pada Anak Usia Dini
melalui permainan outboundnya di TK ini?
Jawabannya: yang biasa kita lakukan dalam kegiatan outbound itu sendiri
adalah, seperti permainan menirukan bunyi, artinya untuk memerintah
untuk mendengarkan suara, kemudian mereka menyimaknya, dan tugas
mereka adalah menceritakan kembali apa yang mereka dengar itu,
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dengan tujuan agar mereka bisa beradaptasi dengan suara yang ada di
sekitarnya.
2. Apa sajakah  permainan outbound yang di terapkan di TK ini?
Jawabannya: biasanya permainan yang kita terapkan disi banyak jenis
permainan, seperti permainan menebak kata, kemudian menirukan bunyi,
mengenali symbol, mengenali huruf dan masih banyak lagi jenis permainan
yang lain.
3. Mengapa perlu adanya permainan uotbuond di TK ini?
Jawabannya: kerena memang permainan itu bisa mengasah dan
menumbuhkan semangat belajar anak, anak tidak serta merta belajar di
dalam kelas dan fokus belajar saja tampa adanya suatu permainan yang
bisa merefres diri mereka. Ini lah sebetulnya perlu ada permainan.
Sehingga anak tidak jenuh terhadap belajarnya.
4. Biasanya kapan permainan outbound ini dilakukan?
Jawabannya: kegiatan outbound di lakukan setiap 6 bulan sekali dan itu
dan dilaksanakan setiap hari sabtu.
5. Dalam sebulan ada berapakali permainan outbound ini dilakukan?
Jawabannya: Hanya cukup sekali saja. Dan kegiatannya mulai dari pagi
sampai menjelang sore.
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6. Bagaimanakah TK memfasilitasi apabila permainan outbound ini di
terapkan?
Jawabannya: iya TK berusaha memfasilitasi anak-anak misalnya mereka
menyediakan berbagai macam permainan, kemudian, menyiapan alat-alat
untuk permaian itu sendiri, transportasi juga di sediakan. Tapi di sini
orangtua siswa juga ikut serta berpartisipasi dalam kegiatan outbound.
Misalnya menemami anak-anaknya dalam kegiatan itu berlangsung dan
paling tidak memberikan sumbangan. Baik itu berupa materi maupun
konsumsi.
7. Bagaimanakah TK mensiasati keterbatasan sarana dan prasarana  dalam
mengadakan kegiatan outbound itu sendiri?
Jawabannya: sebenarnya selama ini kami merasa tidak ada kendala yang
betul-betul masalah, program seperti ini udah agendanya, jadi tidak di
khawatrikan lagi apabila persoalan itu terjadi. Memang ada kendala tapi
tidak terlalu berat, masih bisa kita siasati dan tanganin.
8. Adakah pelatihan khusus yang diberikan TK kepada guru terkait dengan
kegiatan outbound itu sendiri?
Jawabannya: ada,, setiap sebulan sekali guru-guru mengikuti pelatihan
terkait dengan pengembangan dan kemajuan TK tersebut.
9. Bagaimanakah bentuk pelayanaan yang diberikan oleh guru ketika
mendampingi anak dalam kegiatan uotbound?
Jawabannya: seperti biasa, guru mendampingi anak-anak pada saat
kegiatan itu berlangsung, dan tidak menutup kemungkinan orangtua
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murid juga ikut serta dalam mendampingi anak-anak mereka. Biasanya
selesai acara mereka makan bersama.
10. Adakah standar nilai khusus dari guru yang dipergunakan dalam kegiatan
outbound?
Jawabannya: ada. Menang ada penilaian khusus bagi anak-anak dalam
hal itu, tidak hanya bermain saja, tapi sebetulnya anak-anak di nilai
apakah dengan kegiatan seperti anak-anak bisa beradaptasi misalnya,
kemudin social ga, atau memang mereka bekerjasama dalam permainan
itu. Dan peran kita disinilah adalah menilai sejauh mana perkembangan
anak itu sendiri.
11. Bagaimanakah bentuk evaluasi dalam penyelenggaraan kegiatan
outbound itu sendiri?
Jawabannya: bentuk evaluasi yang dilakukan guru misalnya, guru ketika
selesai kegiatan, mengadakan rapat evaluasi, apakah memang kegiatan
ini berjalan dengan baik atau tidak, inilah tugas guru, bagaimana dengan
kegiatan seperti bisa dilakukan dengan baik tampa ada kendala. Nah
kalau evaluasi untuk siswa itu sendiri, guru disini menilai apakah si a
atau si b benar-benar ada perubahan dalam diri, ketika di adakan kegiatan
seperti ini. Perlu adanya bentuk penghargaan yang diberikan oleh guru
kepada siswa yang benar-benar aktif dalam permainan itu. Tujuan
pemberian riwort seperti ini agar anak bisa lebih giat dalam mengikuti
kegiatan ini dengan baik.
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12. Bagaimanakah peran pembina TK, dan guru dalam memonitoring dan
mengevaluasi kegiatan outbound?
Jawabannya: peran kita semua adalah bagaimana kita bisa mencerdaskan
anak dan membina anak-anak agar anak mendajadi anak yang bisa
membanggakan dirinya, sekolah lebih-lebih  orangtua nya sendiri. Dan
guru mengevaluasi perkembangan anak.
13. Bagaimanakah hubungan permianan outbound terhadap perkembangan
anak?
Jawabannya: hubungannya sangat erat sekali, karena  permainan itu tidak
hanya asal main, tapi di situ ada nilai-nilai yang perlu di kembangkan oleh
anak, melalui permainan itu juga bisa mengasah life skill anak. Makanya
perlu ada permainan seperti ini.
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PEDOMAN WAWANCARA
Kepala TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta.
A. Tujuan:
Untuk mengetahui sejauh mana Aktualisasi multiple intelligences pada Anak
Usia Dini melalui permainan outbound di TK Islam Pelangi Anak Negeri
Yogyakarta.
1) Pertanyaan panduan:
Kepala TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta
a. Identitas Diri
1. Nama : Isti Ratnaningsih, S.Pd.
2. Jabatan : Kepala TK
3. Agama : Islam
4. Pekerjaan : Kepala TK dan Guru
5. Pendidikan Terkhir: S1
b. Pertanyaan penelitian
1) Bagaimanakah layanan yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajarnya?
Jawabannya: cukup baik, pelayanan yang diberikan selama ini sangat
baik, dan sekaligus sebagai orangtua kedua bagi anak-anak, sehingga
anak-anak merasa nyaman berada disini.
2) Bagaimanakah peran ibu sebagai kepala sekolah yang baru terhadap proses
pembelajaran saat ini?
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Jawabannya: iya.. memang untuk saat ini saya baru di angkat menjadi
kepala, jadi pekerjaan saya sebagai guru dan di tambah  lagi dengan
jabatan sebagai kepala, jadi agak berat, kerena pekerjaan saya
bertambah. Tapi inilah mau tidak mau ini adalah tugas saya untuk
memberikan pelayanan terbaik bagi murid-murid yang ada disini.
3) Apakah isi pelajaran sudah sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa?
Jawabanynya: Alhamdulillah sudah cukup baik, sebab anak-anak
dibekali dengan kemampuan dasar, dan memang pembelajarannya di
berikan atau disampai sesuai dengan kebutuhan siswa.
4) Bagaimanakah penerapan permainan outbound di TK ini?
Jawabannya: penerapan permainan outbound di TK ini sangat baik,
memang kita mengadakan permainan outbound 6 bulan sekali, kenapa
terjadi hal demikian, kerena kami melihat orangtua dari murid-murid
disini sangat sibuk dengan pekerjaan masing-masing, makanya kami
pihak TK mengadakan outbound itu 1 kali dalam 6 bulan. Tapi
alhammdulillah walaupun sekali dalam 6 bulan antusias orangtua
siswa sangat besar dalam mendampingi anak-anak mereka, walaupun
mereka rela meningginggalkan pekerjaannya.
5) Berapa kali mengadakan kegiatan outbound di TK ini?
Jawabaannya: sekali dalam waktu 6 bulan.
6) Bagaimanakah TK dalam Memfasilitasi kegiatan outboundnya?
Jawabannya: kami pihak TK memfasilitasi kegiatan outbound itu
memang ada anggaran tersendiri untuk kegiatan outbound, dan
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memang ada iuran tambahan dari orangtua murid, tapi itu hanya
menambah biaya saja, tapi sebetulnya dana untuk kegiatan outbound
itu sudah ada dan sudah di persipkan untuk kegiatan tersebu.
7) Bagaimanakah peran kepala TK, dan guru dalam memonitoring   dan
mengevaluasi?
Jawabannya: peran kita semua adalah sangat besar dalam hal
memajukkan pendidikan khususnya di TK ini, niat kita semua adalah
bagaimana anak-anak nantinya kalau mereka keluar atau tamat di TK
ini, mereka bisa menjadi orang-orang yang dibanggakan baik itu
dirinya sendiri dan lebih-lebih orangtuanya. Inilah kewajiban kita
sebagai guru didalam mendidik dan membimbing mereka, untuk bisa
menjadi anak yang berguna bagi nusa dan bangsa. Selain itu juga,





Untuk mengetahui efektivitas program kegiatan outbound di TK Islam
Pelangi Anak Negeri Yogyakarta.
2) Pertanyaan panduan :
Untuk orangtua siswa
a. Identitas Diri
1. Nama : Nurlaela, S.Pd.
2. Jabatan : Guru
3. Agama : Islam
4. Pekerjaan : Sebagai Guru
5. Pendidikan Terkhir : S1
b. Pertanyaan penelitian
1) Bagaimana menurut ibu dalam pelayanan yang berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar yang ada di TK ini?
Jawabannya: cukup baik, saya melihat bahwa banyak perubahan yang
terjadi dalam diri anak saya sendiri, baik dalam sikapnya maupun
dalam segi keilmuannya, jadi saya rasa dengan kehadiran TK ini
sangat membantu sekali kami dalam mendidik anak-anak kami
sendiri. Dan Alhamdulillah kami meresa bangga kepada ibu-ibu disini
dalam mendidik dan membimbing anak-anak kami. Jadi harapan
besar kami sebagai orangtua, semoga hasil dari pendidikan disini bisa
merubah mereka kearah yang lebih baik di masa depannya nanti.
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2) Apakah selama ibu sendiri melihat kegiatan outboundnya
berlangsung berjalan dengan baik?
Jawabannya: iya., berjalan dengan baik, kami sebagai orangtua sangat
berharap dengan kegiatan seperti itu bisa merubah kebiasaan anak
dalam berprilaku, baik itu sesame teman-temannya dan sekalgus
dengan lingkungan di sekitarnya. Kegiatan ini sangat penting untuk
mengasah kemampuan anak untuk bisa mengetahui bagaimana
keadaan yang terjadi di lingkungan sekitarnya.
3) Apakah menurut ibu sendiri kegiatan seperti itu akan
membantu anak-anak dalam proses pembelajaranya?
Jawabannya: sangat membentu sekali karena, anak-anak di
perkenalkan dengan berbagai macam kegiatan dan permainan yang
bertujuan untuk mengasah kemampuan anak dalam beradap tadi
dengan lingkungan di sekitarnya. Dan ditambah dengan permainan-
permainan yang menarik bagi anak-anak. Menurut saya ini
pembelajaran yang sangat penting untuk bisa mengasah keampuan
mereka sendiri.
4) Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah sesuai dengan
aksesbilitas fungsionalnya?
Jawabannya: saya pribadi melihatnya sudah sesuai dengan
prosedurnya, jadi kita sebagai orangtua mendukung setiap kegiatan
yang ada. Walaupun kami sebagai orangtua sibuk dengan pekerjaan
masing-masing, tapi kami tetap bisa mendampingi mereka.
122
PEDOMAN WAWANCARA
Siswa TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta
1) Tujuan :
Untuk mengetahui efektivitas program kegiatan outbound di TK Islam
Pelagi Anak Negeri Yogyakarta.
2) Pertanyaan panduan:
Siswa TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta
a. Identitas Diri
1. Nama : Airlangga Alfarezki
2. Jabatan : Siswa
3. Agama : Islam
4. Pekerjaan : Pelajar
5. Pendidikan Terkhir: TK
b. Pertanyaan penelitian
1) Apakah pembelajaran yang disampaikan dapat dimengerti?
Jawabannya: iya pak..,!! kami mudah mengerti apa yang
disampaikan oleh umi-umi kami disini.
2) Apakah fasilitas yang diberikan TK telah mendukung kebutuhan
siswa?
Jawabannya: Insya allah mendukung sekali, kami merasa
bangga dan senang dengan keadaan sekarang.
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3) Adakah bentuk perlakuan khusus antara siswa reguler dan siswa
berkebutuhan khusus? jika ada seperti apa?
Jawabannya: memang kalau dalam pembelajarannya si sama
pak.,,!!! Tapi dalam hal pelayanan untuk teman-teman yang
berkebutuhan khusus itu lebih di prioritaskan, sebab mereka
perlu perhatian khusus oleh umi-umi yang ada disini.
4) Bagaimana penilaian guru pada saat proses belajar mengajar?
Jawabannya: allahamdulilah cukup baik pak.,,!!!
5) Menurut adek Bagaimana penerapan kegiatan outbound di TK ini?
Jawabannya: Kami mengadakan kegiatan outbound satu kali dalam
enam bulan. Jadi kami merasa gembira apabila melaksanakan
kegiatan outbound apalagi kita dapat belajar dialam terbuka.
6) Seperti apakah kegiatan outbound itu dilaksanakan di TK ini?
Jawabannya: ada bebepara macam permainan yang diterapkan pada
saat kegiatan outbound itu berlangsung, salah satunya adalah kami
bisa melihat secara langsung jenis-jenis tumbuh-tumbuhan dan
binatang
7) Apakah kalian senang dengan kegiatan seperti itu?
Jawabannya: kami semua merasa senang bangat pak.,,!!!, apalagi
kami ditemani sama umi-umi kami dan orangtua kami juga yang
mendampingi kami pada saat kegiatan outbound itu berlangsung,
jadi kami bahagia.
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Lampiran 4. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN I
Tanggal : 5 Februari 2018
Waktu : 09.00 – 11.00
Tempat : TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta
Kegiatan : Observasi Awal
Deskripsi :
Pada hari jum’at peneliti datang ke TK Islam Pelangi Anak Negegri
Yogyakarta yang beralamat di Jl. sorosutan No. 25. Tujuan peneliti adalah
mengadakan observasi awal untuk mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan
program kegiatan outbound yang ada di TK Islam Pelangi Anak Negeri
Yogyakarta. Peneliti menuju ke kantor dan bertemu langsung dengan Pembina TK
dan beliau menyambut kedatangan saya dengan ramah dan santun, peneliti pun
mengutarakan maksud dan tujuan peneliti datang ke TK tersebut. setelah itu peneliti
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti, kepala sekolah pun memberikan ijin
kepada peneliti untuk mengadakan penelitian di TK nya Tersebut. Peneliti pun
merasa senang mendengar perkataan beliau. Setelah mendapatkan penjelasan yang
cukup dari beliau, beliau memberikan penjelasan singkat terkait dengan TK
tersebut, lalu kemudian beliau memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
melihat situasi dan keadaan TK tersebut. Kemudian peneliti pamit dan akan datang
lagi di hari berikutnya. Pada saat itu juga peneliti memberikan surat izin penelitian
dari kampus. Kemudian peneliti langsung minta izin untuk pamit pulang.
CATATAN LAPANGAN II
125
Tanggal : 6 Februari 2018
Waktu : 07.30 - 14.30
Tempat : TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta
Kegiatan : melakukan observasi langsung terkait dengan kegiatan belajar
Deskripsi :
Pada hari sabtu tanggal 6 Februari 2018, peneliti datang pagi-pagi dengan tujuan untuk
melihat langsung kegiatan proses pembelajarannya. Peneliti melihat ada kebiasan yang paling
menarik bagi peneliti di TK tersebut. Yang paling menarik adalah penyambutan kedatangan
anak-anak. Disitu peneliti melihat begitu santun dan ramahnya mereka menyambut kedatangan
anak-anak didiknya. Mereka di pangkut dan bahkan mereka di gendong sampai masuk ke
dalam halaman kelas, inilah yang jarang peneliti lihat di lembaga-lembaga yang lain.
Sebenarnya masih banyak hal-hal yang manarik yang mesti peneliti ungkapkan. Sebenarnya
masih banyak hal-hal yang menarik bagi peneliti. Pada saat itu juga peneliti disuruh untuk
menemui langsung kepala TK dan beliau juga ada di ruangannya sehingga peneliti langsung
berbincang-bincang terkait dengan gambaran TK tersebut kurang-lebih 30 menit. Pada saat itu
juga kepala TK menjelaskan panjang lebar terkait dengan TK tersebut. Beliau menjelaskan
keadaan di TK tersebut, terutama dalam proses pembelajarannya. Kata beliau disini mereka
memang betul betul dibimbing dan diasuh dengan penuh ramah dan santun. Memang prioritas
mereka sebagai umi-umi yang mengajar disitu adalah bagaimana anak-anak bisa belajar dengan
nyaman dan lebih-lebih mereka menjadi anak yang religious dan taat kepada orangtua dan




Tanggal : 8 Februari 2018
Waktu : 07.00 – 15.30
Tempat : TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta
Kegiatan : Memulai penelitian
Deskripsi :
Pada hari selasa tanggal 8 Februari 2018, peneliti datang lebih awal dari biasanya agar
bisa melihat secara langsung kegiatan pembelajarannya. Pada saat itu peneliti duduk bersama
anak-anak dan menikmati kegiatan pembelajarannya. Peneliti melihat antusias anak-anak
dalam menerima pembelajarannya sangat baik dan tertib, walaupun masih ada yang
mengganggu temannya, tapi ada juga yang benar-benar menyimak apa yang yang diajarkan
oleh umi-umi mereka. Setelah selesai kegiatan belajar, peneliti sempat menanyakan kepada
umi yang mengajar pada saat itu terkait dengan pembelajarannya, beliaupun menjelaskan
sedikit tentang kegiatan tadi. Menurut beliau memang di kelas ada anak-anak yang benar-benar
menyimak dengan baik dan ada juga yang biasa-biasanya, karena di kelompok ini ada sebagian
anak yang memang benar-benar diperhatikan dengan baik, di kelompok ini ada anak yang
tunarungu atau lambat dalam berbicara, jadi kami sebagai umi harus bisa memahami keadaan
mereka. Sebetulnya inilah yang menjadi  prioritas kami untuk bisa mengajarkan kepada mereka
sehingga nantinya mereka bisa berbicara walaupun bisanya hanya sedikit yang bisa mereka




Tanggal : 9 Februari 2018
Waktu : 09.00 – 12.00
Tempat : TK Islam Pelangi Anak Negeri Yogyakarta
Kegiatan : Wawancara dengan Kepala TK
Deskripsi :
Pada hari Kamis tanggal 9 Februari tahun 2018, peneliti datang ke TK
tersebut untuk melakukan wawancara dengan kepala TK. Kepala TK dengan sangat
baik dan ramah menerima peneliti dan memberikan jawaban yang ditanyakan
peneliti sesuai dengan pedoman wawancara yang ada. Setelah mendapatkan
informasi dari kepala TK peneliti mengucapkan terima kasih dan meminjas ijin
untuk melihat bgaiamana proses pembelajaran berlangsung. Kurang-lebih 20 menit
saya melihat kegiatan belajar mengajarnya penelitipun langsung meminta izin untuk
berpamitan pulang. Kerena ada saat itu ada kegiatan di kampus.
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CATATAN LAPANGAN V
Tanggal : 12 Februari 2018
Waktu : 08.00 – 10.12
Tempat : TK Islam Pelngi Anak Negeri Yogyakarta
Kegiatan : Wawancara dengan Guru Pendamping Khusus (GPK).
Deskripsi :
Pada hari ini senin tanggal 12 Februari 2018 peneliti datang kembali ke TK
tersebut, peneliti memilih hari senin dikarenakan pada hari senin dan sabtu
merupakan hari dimana GPK masuk semua, waktu diantara pukul 12.00 karena
pada jam ini merupakan jam istirahat di TK tersebut, sehingga para umi-umi
memiliki waktu luang untuk diwawancarai dan tidak mengganggu kesibukan di
sela-sela mengajarnya, pada saat itu juga peneliti berhasil mewawancarai guru
pendamping khusus dimana beliau menyambut baik dan menunjukkan ke peneliti
ruang inklusi khusus yang digunakan untuk pendampingan. Setelah mendapatkan
informasi dan data yang sudah peneliti anggap cukup kemudian peneliti pamit
pulang dan tentunya tidak lupa berterima kasih atas waktu dan kesempatan yang
diberikan kepada peneliti untuk melakukan wawancara.
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FOTO DOKUMENTASI








Nama : LUKMAN, S.Pd.I
Tempat/ Tanggal Lahir : Piong, 05 Mei 1993
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Alamat Asal : Piong Sanggar, RT 04 RW 02, Kec. Sanggar,
Kab. Bima, Provinsi
Nusa Tenggara Barat ( NTB).
No HP : 082339832420
Alamat Email : putrasanggar231@gmail.com
Nama Orang Tua
a. Ayah : Arifin
b. Ibu : Nursaba
A. Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri 2 Piong : (1999-2005)
2. SMP Negeri 2 Sanggar : (2005-2008)
3. SMA Negeri 1 Sanggar : (2008-2011)
4. S1 (PAI) IAI Muhammadiyah Bima: (2011-2015)
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5. S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : (2016-Sekarang)
B. Riwayat Organisasi
No Organisasi Lingkup Jabatan Tahun
1 Pramuka Sekolah Ketua 2007-
2008
2 OSIS Sekolah Pengurus 2008-
2009
3 OSIS Sekolah Sekjen 2009-
2010


























C. Prestasi Yang Diraih
Juara 2 Lomba DA’I Tingkat desa Tahun 2009
Juara 1 Lomba Kaligrafi Tingkat Desa Tahun 2009
Juara 1 Lomba Shalat Zenazah Tingkat Desa Tahun 2010
Juara 2 Lomba Cerdas Cermat Tingkat Desa Tahun 2010
D. Pengalaman Bekerja
1. Pernah Mengajar di TPQ/TPQ di Nurul Qalbi Desa Piong (2008-2009)
2. Pernah Mengajar disalah satu TPA di masjid kalasan Sleman Yogyakarta (2015-2016)
Demikian daftar riwayat hidup ini, penulis buat dengan sebenar benarnya, semoga
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Bima , 12 April 2018
LUKMAN, S.Pd.I
